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Abstract 
An Analysis of Depression Levels in Undergraduate Students during the Covid-19 Pandemic. At this 
time there are not a few events cause psychological reactions that trigger emotional stress such  as 
anxiety, worried, decreased interest in social activities, withdrawal  from the environment and personal. 
The purpose of this study was to determine the level of depression in undergraduate students and this 
study used quantitative research with a descriptive analytics approach. The sample in this study 
amounted to 112 undergraduate students at  Jambi University. The research instrument used the Beck 
Depression Inventory II (BDI-II) questionnaire that has been adapted by Dina, the data collected used 
univariate analysis with frequency distribution. The results of the study, 26.8% of students experienced 
mild depression, 20.5% had moderate depression and 7.1% severe depression. This case indicated 
that during the covid-19 pandemic undergraduate students who are completing the final task (thesis) 
experienced mild depression. 
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Abstrak 
Pada saat ini tidak sedikit persitiwa yang menimbulkan reaksi psikologis yang memicu terjadinya 
tekanan emosional seperti cemas, khawatir, turunya minat terhadap aktifitas sosial, menarik diri dari 
lingkungan dan pribadi. Tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat depresi pada mahasiswa 
semester akhir dan termasuk kategori penelitian kuantitatif deksriptif analitik. Sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 112 mahasiswa program studi bimbingan dan konseling Universitas Jambi. Instrumen 
penelitian menggunakan kuisioner Beck Depression Inventory II (BDI-II), data di analisis secara 
univariate dengan distribusi frekuensi.  Dari hasil penelitian yang sudah didapatkan 26,8% mahasiswa 
depresi tingkat ringan, 20,5% depresi tingkat sedang dan 7,1% depresi*berat. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan generasi muda sebagai penggerak untuk kemajuan teknologi 
dan pendidikan. Mahasiswa diperguruan tinggi juga dikatakan sebagai calon intelektual 
penerus masa depan (Fitriah & Hariyono, 2019). Dalam proses untuk meraih gelar sarjana, 
mahasiswa akan menempuh pendidikan diperguruan tinggi minimal 3 atau 4 tahun lamanya, 
salah satunya mahasiswa program studi bimbingan dan konseling.  Selama proses untuk 
meraih gelar sarjana seringkali mahasiswa mendapat tekanan emosional yang dikenal 
dengan istilah depresi.  
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Davison dkk (2006) menyatakan depresi ialah sebuah perasaan yang berubah-ubah, 
dan ditandai merasakan sedih, merasa tidak berguna, menarik diri dari lingkunan, kehilangan 
hasrat seksual serta minat terhadap sesuatu. Korf & Simon (1996) menyatakan individu yang 
depresi akan  merasakan emosi yang negatif, pesimis akan masa depan, cemas, takut, serta 
memiliki rasa bersalah yang dapat menimbulkan dampak ke tubuhnya atau gejala-gejala fisik.  

Seringkali mahasiswa tidak menyadari bahwa mereka mengalami depresi, kondisi ini 
bisa disebabkan dari faktor internal dan eksternal. Motivasi dalam diri, tipe dari kepribadian, 
dan bagaimana kondisi fisik itu termasuk kedalam factor internal. Sedangkan faktor eksternal 
yaitu keluarga, pekerjaan, fasilitas, lingkungan, dosen dan lain-lain (Sutjiato & Tucunan, 
2015). Dalam hal ini jika terdapat perubahan yang besar dalam hidup juga dapat berkontribusi 
sebagai faktor penyebab mahasiswa mengalami depresi. Tingkat depresi yang dialami oleh 
mahasiswa berbeda-beda, terutama pada kondisi sekarang pembelajaran dilakukan secara 
daring dilakukan sebagai upaya pencegahan penularan virus Covid-19 (corona virus desease) 
dari individu satu ke yang lainnya. 

Di era pandemi Covid-19 Mendikbud RI (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) 
mengeluarkan kebijakan terkait pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 
covid-19. Kebijakan berupa instruksi proses pembelajaran dilakukan di rumah untuk seluruh 
jenjang pendidikan, termasuk kebijakan untuk seluruh tenaga pendidik maupun kependidikan 
untuk melakukan proses pembelajaran secara daring. Dalam proses menyelesaikan tugas 
akhir, mahasiswa diharuskan beradaptasi dengan kondisi pandemi saat ini. Peran sebagai 
mahasiswa semester akhir harus dapat menyelesaikan tugas akhir serta sanggup 
menanggulangi rasa cemas, sehingga mereka bisa fokus mencari jalan keluar dari pada 
secara terus-menerus memikirkan kesusahan dalam pekerjaan tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu dosen di Universitas Jambi, 
mahasiswa tingkat akhir mengalami kesulitan dalam melaksanakan bimbingan online, 
kesulitan mendapatkan referensi untuk menulis di masa pandemi ini, dan ada sebagian 
mahasiswa yang masih mengambil mata kuliah lain selain skripsi. 

Dari penelitian yang dilakukan  Fullana et al., (2020) pandemi Covid-19 dapat 
meningkatkan kecemasan dan gejala depresi. Seseorang yang terinfeksi Covid-19 akan 
mengalami perasaan negatif seperti ketidaknyamanan fisik, ketakutan, dan diskriminasi dari 
media massa (misalnya, wechat dan whatsapp). Perasaan negatif ini dapat menyebabkan 
peningkatan risiko masalah kesehatan mental, terutama gejala depresi (Ma et al., 2020). 

Dari penjabaran dan fenomena yang yang dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk 
membahas dan mengetahui tingkat depresi mahasiswa semester akhir program studi 
Bimbingan dan Konseling di Universitas Jambi.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif analitik. Populasi mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling dengan kriteria mahasiswa yang menjalani perkuliahan minimal 
semester 7 dan seterusnya berjumlah 112 mahasiswa. Instrument penelitian berupa angket 
Beck Depression Inventory II (BDI II) yang diambil dari Beck et al., (1996), instumen penelitian 
sudah di uji coba tingkat validitasnya dan reliabelitas sebesar 0,8698 hampir mendekati 1, ini 
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bearti semua butir angket dalam penelitian yang dilakukan oleh Dina (2006) bisa digunakan 
dan kemudian dilanjutkan untuk penelitian yang serupa.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket penelitian 
depresi melalui google form. Data hasil penelitian dianalisis secara univariat dan disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa/I Universitas Jambi yang terdiri dari 112 
orang, dengan jumlah sampel pria 41 orang dan wanita 71 orang, yang berasal dari jurusan 
Bimbingan dan Konseling. Rata-rata rentang Usia 19-25 tahun.  

Deskripsi data dari variabel tingkat depresi didapatkan jumlah keseluruhan hasil tabulasi 
kuisioner yaitu 1721 dengan rata-rata nilai 15,4 terletak pada standar deviasi 8,8 dan varians 
78,3 Kemudian nilai terendah 0 serta nilai tertinggi 47 dari data tersebut dapat di sajikan table 
distribusi frekuensi seperti dibawah ini. 

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Tingkat Depresi  
Interval Frekuensi Persentasi Kategori 

0-13 51 45,5 Normal 
14-19 30 46,8 Depresi Ringan 
20-28 23 20,5 Depresi Sedang 
29-63 8 7,1 Depresi Berat 

Jumlah 112 100  
 

Berdasarkan table diatas terlihat sebanyak 51 orang dengan persentasi 45,5% tingkat 
depresi nya masih dalam kategori normal dengan kata lain tidak mengalami depresi, 
kemudian sebanyak 59 mahasiswa atau sebnayak 64,5% mahasiswa mengalami depresi. Ini 
bearti lebih dari setengah mahasiswa semester akhir mengalami depresi di masa pandemi. .  

Tingkat depresi sebanyak 64,5% yang dialami oleh mahasiswa terbagi menjadi 3 
tingkatan yaitu sebanyak 30 mahasiswa dengan persentasi 26,8% mengalami depresi ringan, 
23 mahasiswa dengan persentase 20,5% mengalami depresi sedang dan 8 mahasiswa 
mengalami depresi berat  sebesar 7,1%. Dari hasil penelitian ini jelas terlihat bahwa 
mahasiswa tingkat akhir mengalami depresi dalam kategori ringan pada masa pendemi covid-
19. Agar lebih memudahkan, data disajikan pada histogram di bawah ini : 

 
Gambar 1. Diagram Batang Persentase Tingkat Depresi 
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 26,8% mahasiswa mengalami depresi*ringan, 
20,5% mengalami depresi*sedang dan 7,1% depresi*berat pada mahasiswa yang sedang 
menjalani semester akhir. Depresi ditandai dengan adanya perasaan bersedih, perasaan 
hampa yang biasanya disertai gejala fisik (seperti sakit kepala, kembung, wajah pucat dan 
lain-lain), dan perubahan cara berpikir (kognitif) yang dapat menganggu keberfungsian 
seseorang dalam bertindak dan melakukan sesuatu (American Psychiatric Association, 2013).  

Prevalensi depresi dikalangan mahasiswa sangat rentan terjadi. Beck (2005) 
berpendapat orang yang mengalami depresi biasanya mempunyai perasaan tidak menyukai 
dirinya sendiri, dalam artian memiliki self love yang rendah. Mereka yang mengalami depresi 
cenderung memikirkan sesuatu hal yang tidak menjadi prioritasnya, dan memandang rendah 
dirinya sendiri. Selain itu jenis kelamin juga mempengaruhi tingkat depresi pada mahasiswa, 
hal ini juga dijelasakan dalam penelitian Hyland et al., (2020) yang menyatakan depresi pada 
masa dewasa awal sebesar 27,7% dari Peserta  sebanyak 1041 dengan kriteria jenis kelamin, 
usia (18-65 th).  

Beck Depression Inventory (BDI) telah dimanfaatkan untuk mendeteksi prevalensi 
depresi di kalangan mahasiswa. Beberapa studi mendukung kegunaan BDI dalam mengukur 
dan memprediksi depresi pada dewasa awal (Kumar et al., 2012). Hasil penelitian didapatkan 
33 % mahasiswa mengalami depresi. Salari et al., (2020) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa dampak dari depresi juga akan menyebabkan insomnia, prevalensi insomnia 
diperkirakan mencapai 38,9% 

 

KESIMPULAN 

Sebanyak 64,5% mahasiswa mengalami depresi. Hal ini dapat menggambarkan bahwa 
di masa pandemi covid-19 mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir mengalami 
depresi ringan.  
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